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Pembangunan Ekonomi Maritim

Guru Besar Manajemen Pembangunan Pesisir dan Lautan 1PB; Kewa Umum Gerakan Nelayan Tani Indonesia

Setelah 73 tahun
merdeka,
Indonesia masih
menjadi negara
berkembang
berpendapatan
menengah bawah
dengan rata-rata
pendapatan
nasional kotor
(GNI) 3.800 dollar
\S per kapita.

ebuah negara dinobatkan
S gai negara makmur

(berpendapatan — tinggi)
apabila GNI per kapita di atas
12235 dollar AS (Bank Dunia,
2017). Dengan kekayaan sum-
ber daya alam, jumlah pendu-
duk 267 juta jiwa (terbesar ke-
empat_dunia), dan bonus de-
mografi 2020- "(M() Indone:
diprediksi me
dan  makmur 2045
waterhouseCooper, 2018).

Saat itu, kekuatan ekonomi
(PDB) Indonesia mencapai 7.3
triliun dollar AS (terbesar ke-
empat di dunia) dengan rata-ra-
ta GNI per kapita 15000 dollar

AS. Dari perspektif ekono
]’)I‘V.’(llk‘ an menjadi kenyata-
an apabila Indonesia mampu

33

perikanan dan hasil ]aul @
industri

ltnnlt‘gl"\.\ldt‘n)‘ industri pe-
ksi 2

(5) ESDM, (6) ]x\nv\
hari, (

juta barel hmfml, ari. Jumlah

kehutanan, (9) sumber d.lv.l wi-
layah pulau-pulau kecil, (10) in-
dustri dan jasa maritim, dan (11)
SDA nonkonvensional.

Potensi nilai ekonomi 1,5 tri-
liun dollar AS/tahun atau 1,5
kali PDB dengan potensi la-
pangan kerja 45 juta orang a
35 persen total angkatan kerja.
Namun, potensi maritim ini ba-
ru dimanfaatkan 25 persen.

Sebagai ilustrasi, Indonesia
3 juta hektar (ha) la-
ng cocok untuk
ak udang vana-
mampu mengem-

me. Jika ki
bangkan usaha 500000 ha tam-
bak udang vaname dengan pro-

duktivitas  ratarata 40
ton/ha/tahun (moderat) saja,
bisa dihasilkan 20 juta ton atau
20 miliar kxlngmm udang tiap

mulai tahun depan sam-

pai 2024 kita buka usaha
100000 ha tambak udang vana-
setiap tahun, dari udang ini

ini mi-

nyak menah nasional 14 juta
/h

perlu lagi mpormmy'lk Rp 500
triliun/tahun.

Dengan keragaman ha
ut (marine biodiversity) terbesar
dunia, Indonesia memiliki po-

ndustri bioteknologi ke-
lautan luar biasa besar, tota
nilai ekonomi empat kali lipat
industri teknologi informa

Industri ini meliputi tiga ca-
mm. industri: (1)  genetic
engineering untuk menghasil-
kan bibit dan benih fauna serta
flora unggul, (2) ekstraksi se-
nyawa bi 4
dari  organ
me laut, dan
(3) bioremediasi
lingkungan.

China ber-
hasil membu-
2

budld'lm laut b(r-
basis bioteknologi bi-
kedau-

2 per-
lerh’l(l:lp pertumbuhan

saja
sen
ekonomi per tahun. Maka, per-
tumbuhan ekonomi 7 persen
per tahun bagi m.mum Indo-

adalah §

sa
latan pangan.

Posisi strategis
geoekonomi-geopolitik

per
ckonomi tinggi (di atas 7 per-
sen/tahun), banyak menyerap
tenaga kerja, m ahterakan
rakyat, dan berkelanjutan.

Ekonomi maritim

Sebagai negara kepulauan
terbesar dunia dengan 17504
pulau dan tiga perempat wila-
yah berupa laut, ekonomi ma-
ritim  menawarkan  potensi

Masih banyak komoditas bu-
didaya laut lain dengan nilai
ckonomi sangal tinggi, seperti
udang windu, ikan bandeng, ni-
la salin, kerapu, kakap, bawal
bintang, kepiting, lobster, gong-
gong, abalone, teripang, kerang
mutiara, dan rumput laut.

Di sisi lain, sejak 2012, IPB
nmncmuk.m empat  spesies

alga laut do.x\;,..m kan-

ckonomi tingg, berkualitas, in-
Klusif, dan berkelanjutan,

0
dquxm

Ekonomi maritim s
i perikanan

daya, (3) industri pengolahan

total wilayah Iaut Indonesia

sebagai peng

mudra Pasifik dan Hindia
rta Benua Asia dan Australia
membuat peran kemaritiman
bagi Indonesia semakin krusial.
Ada 45 persen dari total barang
perdagangan  dunia diangkut
dengan ribuan kapal melalui
tiga alur laut kepulauan In-
donesia dengan total nilai eko-
nomi 15 triliun dollar AS/tahun
(UNCTAD, 2010).

Oleh sebab itu, sangat tepat
erintahan  Presiden  Joko
jadikan kemari-
salah satu prio-

maritim telah direngkuh dalam
empat tahun terakhir. Penegak-
an kuhulal.ln dan pnnmln
konservasi ak

ah  Nusantara.
barang antar-
menurun  signifi

lang, tuna, dan ikan pelagis be-

sar lain di laut lepas (di atas 200

mil). Sel di Bitung untuk
da

asing ke In-
ia untuk menikmati pari-
wisata bahari meningkat dari 3
]u(a nrmpz pada ZOH menndx 6

salah di kA.hn!u an ||t-l.\yan dan
usaha perikanan. Oleh karena
itu, ke depan kita mesti me-
luruskan orientasi

n
memasarkan ikan hasil tang-
kapan 10000 kapal ikan mo-
dem itu, kita harus memba-
pelabuhan-pelabuhan
pcnka an baru yang terintegra-
si dengan kawasan industri per-
ikanan berk lernasional di
z\uh Natuna, Bangka Belitung,
Barat, Kali

dan mendulang devisa sedikit-
nya 10 miliar dollar AS/tahun

Ketujuh, revitalisasi semua
usaha produksi dan pengolahan
sektor ESDM yang
er(L'\pal di wilaya 1h pe

su)

lingkun;.an
Kedelapan, industri da =
maritim sekarang (galangan ka

an maritim sesuai tujuan Pre-
siden Jokowi dan Wapres Jusuf
Kalla, yakni mer
ju, sejahtera, dan ber-
ekonomi, han-
kam, dan budaya maritim.
Dalam  jangka  pen-
dek-menengah
(2019-2024), yang hs
rus dilakukan
adalah penyem-
purnaan dan imple-
mentasi rencana tata
ruang wilayah s
ra terpadu dari la-
han  atas-pesi-
an  di
ingkat kabupa-

ten/ke

ruang
wilayah antara daratan pes
it

harus dialokasikan minimal 30
persen dari total wilayah untuk
kuw\mn hmlun;., hnnv-\k 70
n wilayah sisanya bisa di-
)(mmk.m untuk berbagai ma-
cam kegiatan pembangunan.
Kedua, optimalisasi sektor
|nnkuu. l.mgk.lp dengan cara
10000 kay

membuahkan hasil. l’embenalr
an

ikan modern ukuran 50 GT-500
GT untuk um-

mampu memangkas dwelling
time dari sembilan hari pada
2014 menj1di rata-rata empat
hari sejak 20!

lmh 2014, «Lb.mmk 70 per-
sen ekspor produk Indonesia
harus melalui Pelabuhan Singa-
pura, § 2016 tinggal 40 per-
sen. Beroperasinya 18 trayek tol
laut telah mem-

an di wilayah-wila-

Jishing dan menjadi ajang illegal
fishing. Wilayah laut di

Ulum. Baubau, Morotai, So-
rong, Biak, Tual/Aru, dan Ku-
pan;

Di wilayah-wilayah laut yang
sudah i

pal, pabrik jaring,
dan alat tangkap lain harus di-
tingkatkan produktivitas, efis
ensi, daya saing, inklusivitas,
dm keberlanjutannya.

utara

an p;mlal selatan Sula-
vesi, kita kurangi jumlah kapal
ikan d.m nelayannya sampai in-

sampai  seka-
rang, sekitar 90 persen dari
barang yang diekspor dan di-
impor Indonesia diangkut oleh

lebih ke-
ma dengan potensi
tari.

Pengembangan tambak

Ketiga, selain tambak udang
vaname, kita kembangkan tam-
bak udang windu 50000 h
tambak bandeng 100000 ha,
salin 50000 ha, kepiting
S 50000 ha, kepiting ber-
telur 50000 ha, kerapu lumpur
50000 ha, dan rumput laut
Gracillaria spp 500000 ha.
Dengan  keramba  jaring
apung. kita kembangkan budi-
d: di perairan laut dangkal
dan laut lepas dengan ikan ke-
rapu, kakap, bawal ang, go-
bia, dan spesies
Keempat, kua-

kapal
asing dan 50 persen total kapal
angkut antarpulau (dalam ne-
gerd) juga masih perusahaan

berhasil menu-
Iumsuk dari 26

sia, dan Th.ul.lml yang kurang
dari 15 persen PDE. Oleh sebab
it lans nmmn).k.llkwn

dan pelabuhan-pelabuhan
Dalam  jangka  panjang
(2024-2045), kita harus mampu

litas dan sertifikasi semua unit
pengolahan ikan yang ada se-
karang (61.603 unit) yang ter-
sebar di seluruh wilayah Nu-
santara supaya produk olahan
lebih tambah, berdaya
saing dan laku di pasar dome:
tik ataupun ekqmr

Kelima, in-

3

antara lain Laut Natuna, Laut
Sulawesi, Laut Banda, Laut Ara-
fura, perairan barat Sumatera,
dan zona ekonomi eksklusif In-
dones

ritas dengan tag line Tnd
sebagai poros maritim dunia.
Banyak kemajuan di bidang

permudah, dan mempermurah
arus penumpang dan barang di

Kapal-kapal ikan modern di
00 GT juga bisa kita guna-
k1n untuk menangkap caka-

dustri bioteknologi kcluul:m de-
ngan fokus pada industri ma-
kanan dan minuman schat, fa
masi, kosmetik, dan biofiel.
Keenam, penguatan dan pe-
ngembangan pariwisata bahari
agar mampu mendatangkan 10
juta wisatawan mancanegara

mi
persen dari ruang lingkup (do-
main) 11 sektor ekonomi mari-
tim RI, seperti industri bio-
teknologi dan nanoteknologi
kelautan, industri air laut da-

Dengan mengimplementasi-
kan peta Jjalan pembangunan

caya Indonesia ;
njadi negara berpendapatan
menengah atas dengan rata-ra-
ta GNI sebesar 8.000 dollar AS
pada 2024 dan rata-rata GNI
15000 dollar AS pada 2045.

Setelah 73 tahun merdeka, Indonesia masih menjadi negara berkembang
berpendapatan menengah bawah dengan rata-rata pendapatan nasional kotor (GNI)
3.800 dollar AS per kapita dan sebagai negara kepulauan terbesar dunia dengan 17.504
pulau dan tiga perempat wilayah berupa laut, ekonomi maritim menawarkan potensi
menghadirkan pertumbuhan ekonomi tinggi, berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan.

Hashtag Berita

#Kemaritiman #Kepulauan #KetahananPanganNasional #PelaksananProgramNasional
#ProdukDomestikBruto #StabilitasEkonomilndonesia #Perikanan #SwasembadaPangan
#Infrastruktur #KesejahteraanMasyarakat #PertumbuhanEkonomiNasional
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Data Ekspor Diintegrasikan

Kementerian Keuangan dan Bank Indonesia mengintegrasikan data dan informasi devisa

terkait ekspor impor. Langkah ini untuk mengoptimalkan insentif pajak dan devisa.

JAKARTA, KOMPAS — Integrasi di-
tempuh untuk mengoptimal-
kan pemberian insentif pajak
schingga devisa hasil ckspor bi-
sa bertahan Jlama di dalam ne-
geri. Alur dokumen, barang, dan
uang pun termonitor.

Menteri Keuangan Sri Mul-
yani Indrawati mengatakan, se-
lama ini alur dokumen dan ba-
rang dicatat Bea Cukai Kemen-
terian Keuangan. Adapun alur
uang dicatat oleh Bank Indo-
nesia. Integrasi penting untuk
memberikan gambaran utuh
mengenai data ekspor dan im-
por Indonesia.

"Khusus ekspor, ada
mandatori pemberian insentif
pajak sehingga akurasi dan
informasi jadi penting” kata Sri
Mulyani seusai rapat koordinasi
bersama Menteri Koordinator
Perekonomian Darmin  Na-
sution di Jakarta, Senin
(7/1/2019) sore.

Sinkronisasi data dilakukan
melalui sistem monitoring de-
visa terintegrasi seketika atau
disingkat Simodis. Secara tek-
nis, Simodis akan i a-

Jenderal Bea Cukai dan data
nomor pokok wajib pajak
(NPWP) dari Direktorat Jen-
deral Pajak, serta data dari Bank
Indonesia.

Simodis juga digagas untuk
mendukung  paket ekonomi
XVI terkait peningkatan devisa
ekspor. Dalam rancangan per-
aturan pemerintah (PP) yang
baru, devisa ekspor sumber da-
ya alam harus dilaporkan dalam
sistem keuangan dan ditempat-
kan di rekening khusus pada
bank devisa dalam negeri.

Penempatan di  rekening
khusus wajib ini dilaksanakan
paling lambat akhir bulan ketiga
atau 90 hari setelah pendaf-
taran pemberitahuan ekspor.
Devisa ckspor yang disimpan
dalam rekening khusus akan
mendapat insentif Pajak Peng-
hasilan (PPh) final atas bunga
deposito sesuai Peraturan Pe-
merintah Nomor 123 Tahun
2015.

PPh atas bunga deposito da-
lam dollar AS berkisar 0-10 per-
sen, bergantung pada jangka
waktu penempatan. Adapun de-

sikan aliran dokumen, barang,
dan uang melalui dokumen eks-
por dan impor dari Direktorat

visa ekspor dalam deposito ru-
piah dikenai tarif 0-75 persen.
Semakin lama devisa ekspor

Kondisi Devisa Ekspor Indonesia

Dalam miliar dollar AS

W Nilai transaksi ekspor

168,854

B Devisa hasil ekspor

137,953
- - 44,409 35,126

2017
W Devisa hasil ekspor yang
masuk ke bank domestik

@ Konversi ke rupiah

2018 (triwulanl)

B Devisa hasil ekspor
yang diterima melalui bank di LN

(persentase terhadap devisa hasil ekspor ke bank domestik)

8.314(6.0%)

128,634(94,0%)

@

Suster Bank kdorosia

bertahan di dalam negeri, PPh
makin kecil.

Berdasarkan data Bank In-
donesia, devisa hasil ekspor Ja-
nuari-Juni 2018 sebesar 69,88
miliar dollar AS. Dari jumlah
itu, yang masuk ke dalam negeri
sekitar 92,6 persen atau 64,74
miliar dollar AS, Namun, hanya
13.3 persen di antaranya yang
dikonversi ke dalam rupiah.

2,493 (7.1%)
632.633 (92.9%)
® 12,9%
K

INFOGRATTK: NINGSIAWAT

Dijamin

Implementasi pelaporan de-
visa hasil ekspor paling lambat
akhir bulan Maret karena pem-
beritahuan  ekspor  barang
(PEB) baru terbit 1 Januari
2019. Kendati ditempatkan da-
lam negeri, pemerintah men-
jamin eksportir tetap bisa
menggunakan devisa hasil eks-
por untuk pinjaman luar negeri,

impor bahan baku, keuntungan
atau dividen, dan keperluan lain
untuk penanaman modal. Eks-
portir juga tidak diwajibkan
mengonversi devisa dari dollar
AS ke rupiah atau menjual ke
negara.

Kepala Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) Kiagus Ahmad Bada-
ruddin menambahkan, sinkro-
nisasi informasi ini bisa diman-
faatkan untuk melacak kejahat-
an perpajakan yang belakangan
marak terkait pencucian uang
PPATK akan memanfaatkan
data Simodis untuk keperluan
itu.

Direktur Eksekutif Kepala
Departemen Pengelolaan dan
Kepatuhan Laporan BI Farida
Perangi i akan,
sistem akan membantu Bl me-
nerima catatan arus data, ko-
moditas, dan uang setiap hari.

Secara terpisah, Direktur Ek-
sekutif Institute for Develop-
ment of Economics and Fi-
nance (Indef) Enny Sri Hartati
berpendapat, kebutuhan data
yang aktual dan terintegrasi di-
butuhkan untuk mengetahui
tren ekspor-impor Indonesia.

(KRN/LSA)

Sistem integrasi data dan informasi devisa terkait ekspor-impor. Sistem ini dinilai
mampu mengoptimalkan insentif pajak dan devisa negara. Sistem ini sangat penting
untuk mengontrol dari sisi kebutuhan strategi ekspor. Melalui sistem ini, pemerintah
dapat mengetahui sejauh mana hubungan antara besaran ekspor dengan devisa yang
didapatkan sekaligus memberikan gambaran utuh mengenai data ekspor dan impor
Indonesia.

Hashtag Berita :

#EksporImpor #NeracaPerdagangan #DevisaNegara #Perpajakan #APBN #PMA #PMDN
#PertumbuhanEkonomiNasional #StabilitasEkonomilndonesia #KesejahteraanMasyarakat
#Infrastruktur #PelaksananProgramNasional



REPUBLIKA

Pemerintah
Realistis dengan
Target Ekspor

@ ADINDA PRYANKA

JAKARTA — Menteri Perdagangan Enggar-
tiasto Lukita mengakui, target pertumbuhan eks-
por nonmigas sepanjang 2018 tidak dapat men-
capai target 11 persen. Ia mencoba realistis dengan
melihat kinerja ekspor pada periode Januari hing-
ga November 2018 yang hanya 7,47 persen.

Meski begitu, Enggar mengapresiasi pertum-
buhan ekspor nonmigas karena sudah berada di
atas Rencana Kerja Pemerintah (RKP). Menurut
dia, pertumbuhan 7,47 persen sepanjang 11 bulan
pada 2018 sudah mampu menyokong pertumbuh-
an ekonomi secara makro. Ia memprediksi, per-
tumbuhan ekspor rata-rata sepanjang 2018 akan
mencapai 7,5 persen.

"Untuk mendapatkan pertumbuhan ekonomi
5,2 atau 5,3 persen, ada beberapa persyaratan,
termasuk komponen nilai tukar dan ekspor. Angka
7.5 persen sudah di atas parameter [persyaratan),”
kata Enggar ketika ditemui di kantor Kemendag,
Jakarta, Senin (7/1).

Enggar menuturkan, salah satu tantangan
terbesar kinerja ekspor pada 2018 adalah perang
dagang yang diprediksi masih berlangsung sampai
tahun ini. Namun, ia optimistis, Indonesia tetap
dapat memanfaatkan peluang yang ada.

Dalam kondisi perang dagang saat ini, daya
beli dari negara lain pasti menurun. Kondisi ter-
sebut tidak hanya berlaku di Indonesia, tetapi juga
di negaralain,

"Makanya, Bank Dunia pun menurunkan tar-
get pertumbuhan ekonomi dunia,” ujar Enggar.

Untuk mengantisipasi kondisi ini, Enggar me-
nuturkan, pemerintah terus berupaya melakukan
perjanjian perdagangan dengan banyak negara.

knya berupa kesepakatan perdagangan be-
bas, kesepakatan perdagangan preferensi, maupun
kesepakatan kemitraan ekonomi komprehensif.

Untuk target pertumbuhan ekspor pada 2019,
Kementerian Perdagangan baru akan memutus-
kannya dalam rapat kerja di awal Februari. "Seba-
gai acuan, kami tidak akan patoklebih rendah dari
2018," ujar Enggar.

Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri In-
donesia Rosan P Roeslani mengatakan, perang da-
gang akan berimbas besar pada ekspor Indonesia.
Sebab, Cina menjadi salah satu pasar paling sig-
nifikan. Sedangkan, menurut prediksi internasio-
nal, Negeri Tirai Bambu akan mengalami perlam-
batan pertumbuhan ekonomi, yakni 6,2 persen
dari proyeksi awal 6,6 persen.

Selain itu, Rosan menambahkan, faktor pe-
nentu lainnya adalah harga komoditas intema-
sional. Tingkat ekspor Indonesia banyak bergan-
tung pada harga komoditas dunia.

Kondisisaat ini, harga komoditas tidak terlalu
tinggi dan dikhawatirkan jika perekonomian Cina
melemah, ekspor Indonesia ke Cina menurun,
"Dampaknya akan sampai ke pertumbuhan eko-
nomi, terutama ekspor," kata Rosan,

Namun, Rosan menambahkan, pemerintah
dan pengusaha berupaya untuk terus mendorong
investasi agar pertumbuhan ekonomi tetap stabil.
Selain itu, konsumsi domestik juga terlihat cukup
baik, begitu juga dengan pertumbuhan industri
yang mencapai 5,3 sampai 5,4 persen, melebihi
produk domestik bruto (PDB).

Pertumbuhan industri tersebut dapat menjadi
pendorong utama pertumbuhan ekonomi karena,
biasanya, pertumbuhan industri selalu di bawah
PDB. "Dengan begitu, diharapkan pertumbuhan
kita akan jauh lebih baik pada 2019 ini," ujar
Rosan.

Badan Karantina Pertanian (Barantan), Ke-
menterian Pertanian, juga terus mendorong po-
tensi ekspor. Salah satunya melalui perjanjian
Sanitary and Phytosanitary (SPS). ® ed: fuji pratiwe

PEMERINTAH REALISTIS DENGAN
TARGET EKSPOR

Pemerintah melalui kementerian
Perdagangan mengakui, target
pertumbuhan ekspor nonmigas
sepanjang 2018 tidak dapat mencapai
target 11 persen. Ia mencoba realistis
dengan me lihat kinerja ekspor pada
periode Januari hingga November
2018 yang hanya 7,47 persen. Meski
begitu, Enggar mengapresiasi
pertumbuhan ekspor nonmigas karena
sudah berada di atas Rencana Kerja
Pemerintah (RKP). Menurut dia,
pertumbuhan 7,47 persen sepanjang
11 bulan pada 2018 sudah mampu
menyokong pertum buhan ekonomi
secara makro. Ia memprediksi,
pertumbuhan ekspor rata-rata
sepanjang 2018 akan mencapai 7,5
persen. Untuk mendapatkan
pertumbuhan ekonomi 5,2 atau 5,3
persen, ada beberapa persyaratan,
termasuk komponen nilai tukar dan
ekspor. Salah satu tantangan terbesar
kinerja ekspor pada 2018 adalah
perang dagang yang diprediksi masih
berlangsung sampai tahun ini. Namun,
ia optimistis, Indonesia tetap dapat
memanfaatkan peluang yang ada.
Dalam kondisi perang dagang saat ini,
daya beli dari negara lain pasti
menurun. Kondisi tersebut tidak
hanya berlaku di Indonesia, tetapi
juga di negara lain.

Hashtag Berita :

#DevisaNegara #EksporImpor #PMA
#PMDN #APBN +#NeracaPerdagangan
#Dunialndustri  #Infrastruktur #RKP
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#KesejahteraanMasyarakat



